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Pendahuluan 
Kongres perempuan Indonesia nasional pertama diselenggarakan di Yogyakarta pada bulan Desember 1928. 
Hampir tiga puluh organisasi perempuan hadir pada kongres ini. Mosi mengenai reformasi perkawinan dan 
pendidikan diterima. Tetapi, lagi-lagi ketegangan timbul antara organisasi-organisasi perempuan Islam yang 
menentang koedukasi (lelaki dan perempuan bersekolah bersama-sama, dalam satu kelas) dan penghapusan 
poligami dengan organisasi-organisasi perempuan nasional dan Kristen. Dibentuk Persatoean Perempoean 
Indonesia (PPI), yang merupakan federasi organisasi-organisasi perempuan Indonesia. Pada tahun berikutnya 
nama federasi ini diubah menjadi Perikatan Perhimpoenan Istri indonesia (PPII). PPII menerbitkan majalah 
sendiri, sangat giat di bidang pendidikan, dan membentuk panitia penghapusan perdagangan perempuan dan 
anak-anak. Satu-satunya organisasi perempuan yang tidak hadir pada sidang-sidang nasional organisasi-
organisasi perempuan yang tergabung dalam PPII ialah Isteri Sedar, yang didirikan tahun 1930. Isteri Sedar 
adalah organisasi perempuan yang paling radikal pada zaman itu. Organisasi ini tidak mau berkompromi 
mengenai masalah-masalah poligami dan perceraian yang menimbulkan perbedaan mendalam di antara 
organisasi-organisasi perempuan Islam lainnya(Wieringa, 1998:1-24) 
Organisasi Istri Sedar inilah yang dikemudian hari menjadi cikal bakal berdirinya organisasi perempuan yang 
amat kontroversial dalam sejarah modern Indonesia, yaitu GERWANI. GERWANI berasal dari Gerakan Wanita 
Sedar (GERWIS) yang didirikan tahun 1950 dengan anggota hanya 500 orang perempuan. Para anggota ini 
pada umumnya berpendidikan tinggi dan berkesadaran politik. Dari segi ideologi, organisasi ini merupakan 
kelanjutan dari Istri Sedar dulu. Kaum perempuan dalam GERWIS umumnya dari generasi yang lebih muda, 
tetapi mereka punya hubungan dengan perempuan yang bergabung dalam Istri Sedar (Wieringa, 1998:1-24). 
Dalam usaha untuk memperkuat politik gender tersebut, pemerintah Orde Baru merevitalisasi dan 
mengelompokkan organisasi-organisasi perempuan yang berafiliasi dengan departemen pemerintah pada tahun 
1974. Organisasi-organisasi ini (Dharma Wanita, Dharma Pertiwi dan PKK) membantu pemerintah 
menyebarluaskan ideologi gender ala Orde Baru. Inilah kemudian yang bisa dijadikan konteks menjamurnya 
penerbitan media perempuan yang memiliki karakter sebagai media informasi sekaligus hiburan. Format yang 
dipilih sebagian besar adalah majalah dan tabloid. Akibat kemajuan pendidikan perempuan pada era 50 an dan 
60 an memunculkan kalangan terpelajar pada kaum perempuan. Mereka inilah yang kemudian memilih menjadi 





Pada tahun 1972 terbit majalah Femina pimpinan Sofyan Alisjahbana. Melalui majalah ini, femina ingin 
menampilkan seorang wanita aktif yang bekerja tetapi juga mengurus rumah tangga. Jadilah sebuah sampul 
yang menampilkan seorang wanita dengan sepuluh tangan yang memegang segala macam peralatan yang 
mewakili baik dunia rumah tangga maupun dunia kerja. Untuk melengkapi sampul ini dihadirkan pula putrinya. 
Itulah wanita Indonesia dengan citra baru, mandiri, dan modern (Alisjahbana, 192-193). 
Dengan terbitnya majalah Femina, tidak saja menjadi kecenderungan media-media yang dikhususkan bagi 
perempuan. Para jurnalis perempuan di media umum mulai menunjukkan geliatnya. Gerakan ini termanivestasi 
dengan munculnya rubrik-rubrik yang mengulas permasalahan-permasalahan kaum perempuan. Rubrik Swara 
yang terbit sebagai sisipan di harian kompas muncul dengan spirit yang demikian itu. Swara, atau suara kaum 
perempuan dihadirkan Kompas sejak 6 Mei 1999 dengan format tabloid 16 halaman. Swara di asuh oleh dua 
jurnalis sekaligus aktivis perempuan yaitu Maria Hartiningsih dan ninuk Mardiana Pambudi. Sisipan ini semula 
dimaksudkan untuk menjangkau pangsa pembaca perempuan sebagai tangggapan atas hasil survey manajemen 
bahwa Kompas kurang menarik bagi pembaca perempuan. Tabloid swara difokuskan pada gerakan kaum 
perempuan, dengan mempertimbangkan juga minat kaum perempuan, seperti kesejahteraan, kesehatan, gaya 
hidup, pendidikan, keluarga, dan lain-lain. Sejak pertengahan 2001 hingga sekarang, Swara menjadi rubrik tetap 
dalam kompas edisi Senin. (Hartiningsih & Pambudi, 2007: 189-205). 
Hartiningsih dan pambudi menyitir kata-kata Carol Hannisch, “yang personal adalah politik”. Inilah yang kemudian 
menjadi acuan perspektif mereka. Semua persoalan-persoalan personal perempuan di rumah tangga dalam 
ruang-ruang domestik sesungguhnya merupakan hasil kerja politik di ruang publik, di lembaga-lembaga 
pengambil keputusan publik, yaitu pemerintahan di parlemen. Dengan demikian tidak ada lagi pembatas antara 
ruang pribadi dan ruang publik. Rubrik Swara berusaha menangkap ketidakadilan di ruang-ruang publik 
berdasarkan pengalaman-pengalaman perempuan yang selama ini membisu (Hartininsih & Pambudi, 2007: 189-
205). 
Wajah jurnalisme Indonesia turut dibentuk oleh campur tangan jurnalis-jurnalis perempuan. Sejumlah nama telah 
berkiprah jauh sebelum Republik Indonesia berdiri. Sebut saja Siti Roehana Koeddoes, tokoh pendidik dan 
jurnalis perempuan di Sumatera Barat. Minatnya terhadap aktivitas intelektual bermuara pada pendirian sekolah 
Kerajian Amai Setia (KAS) yang dibentuk pada 1911. Di sini ia mengajarkan baca tulis, budi pekerti, dan berbagai 
keterampilan lainnya. Tak berhenti di situ saja. Pada 10 Juli 1912, Roehana bersama Ratna Djoewita 
menerbitkan surat kabar Soenting Melajoe, yang artinya ‘Perempuan di tanah Melayu’. Melalui tulisan-tulisannya 






Roehana Koedoes lahir di Koto Gadang, Sumatera Barat pada 20 Desember 1884. Kiprah Roehana pada 
masanya sangat menginspirasi perempuan-perempuan Indonesia yang menekuni dunia pers sekarang ini. Ia 
adalah seorang pejuang sekaligus perintis pers nasional dan wartawati (jurnalis) pertama di Indonesia. 
Roehana kecil tidak pernah mendapatkan pendidikan formal, namun semangat belajarnya sangat berkobar. Ia 
banyak belajar dari mebaca buku-buku dan majalah Belanda serta menguasai berbagai keterampilan. Berbekal 
semangat dan pengetahuan yang dimilikinya itulah pada 11 Februari 1911, Roehana mendirikan sekolah 
keterampilan khusus bagi perempuan di kampung halamannya yang bernama “Sekolah Kerajinan Amai Setia”. Di 
sekolah ini, Roehana membagi kemampuannya dengan mengajarkan berbagai keterampilan untuk perempuan, 
keterampilan mengelola keuangan, baca dan tulis, budi pekerti, pendidikan agama Islam dan bahasa Belanda. 
Salah satu keberhasilan Roehana adalah pada 10 Juli 1912, ia menerbitkan surat kabar perempuan pertama di 
Sumatera Barat bahkan yang pertama di Indonesia, yang diberinya nama “Sunting Melayu”, dimana pemimpin 
redaksi, redaktur dan penulisnya semuanya adalah perempuan. Istri dari Abdul Koedoes ini pun kembali 
mendirikan sekolah yang bernama “Roehana School”. Sepanjang hidupnya, Roehana menghabiskan waktunya 
untuk belajar dan mengajar dan membuatnya memiliki wawasan yang luas. Perempuan yang fasih berbahasa 
Belanda ini, selain sering menghasilkan kerajinan, ia juga aktif menulis puisi dan artikel yang sering dimuat di 
surat kabar. 
Banyak petinggi Belanda yang kagum atas kemapuan dan kiprah Roehana. Kiprah Roehana menjadi topik 
pembicaraan di Belanda. Berita perjuangannya ditulis di surat kabar terkemuka dan disebut sebagai perintis 
pendidikan perempuan pertama di Sumatera Barat. Atas kiprahnya itu, ia pun sukses meraih penghargaan 
sebagai Wartawati Pertama Indonesia (1974), mendapat pengukuhan bahwa ia sebagai Perintis Pers Indonesia 
dari Menteri Penerangan Indonesia pada Hari Pers Nasional ke-3, 9 Feburari 1987. Terakhir, pada tahun 2008, 
atas jasa-jasa Roehana, pemerintahan Indonesia menganugerahkan Bintang Jasa Utama. 
Roehana juga telah menawarkan konsep emansipasi di mana Roehana tidak menuntut persamaan hak 
perempuan dengan laki-laki, namun lebih pada pengukuhan fungsi alamiah perempuan itu sendiri menurut 
kodratnya. Untuk dapat berfungsi sebagai perempuan sejati sebagaimana mestinya yang juga butuh ilmu 
pengetahuan dan keterampilan sehingga pendidkan diperlukan juga bagi perempuan. Roehana meninggal pada 
17 Agustus 1972 saat berusia 80 tahun. Beragam kegiatan yang berorientasi pada pendidikan, jurnalistik, bisnis 
dan bahkan politik mengisi kehidupan Roehana. 
Di usianya yang matang sebelum dan setelah menikah dengan Abdul Koeddoes, melalui perjuangan hidup yang 
jatuh bangun, mengalami berbagai benturan sosial dengan pemuka agama, adat, dan masyarakat umum, 
Roehana dipuji dan dikagumi, tetapi sekaligus difitnah dan dicaci maki, sehingga terpaksa meninggalkan 
kampung halamannya. Dia tetap berjuang, malah mendirikan Roehana School, sekolah kepandaian perempuan 





Di saat “perangai” Belanda yang semakin membabi buta, Roehana turut membantu pergerakan politik dengan 
tulisannya yang membakar semangat juang para pemuda. Dia berpartisipasi mempelopori berdirinya dapur 
umum dan badan sosial untuk membantu para gerilyawan. Dia juga mencetuskan ide bernas dalam 
penyelundupan senjata dari Kotogadang ke Bukiktinggi melalui Ngarai Sianok dengan cara menyembunyikannya 
dalam sayuran dan buah-buahan yang kemudian dibawa ke Payokumbuah dengan kereta api. 
Hingga ajalnya menjemput, dia masih terus berjuang. Termasuk ketika merantau ke Lubuak Pakam dan Kota 
Medan. Di sana dia mengajar dan memimpin surat kabar Perempuan Bergerak. Dan Pulkam (pulang kampung) 3 
tahun kemudian dengan menjadi redaktur surat kabar Radio yang diterbitkan Cina Melayu di Padang dan surat 
kabar Cahaja Sumatra. 
Roehana Koedoes bukan jurnalis perempuan biasa. Ia mempunyai visi dan misi keislaman yang jelas dan tegas 
bahwa perempuan harus tetap menjadi perempuan dan bukan pesaing laki-laki. Perubahan yang ia perjuangkan 
adalah perempuan harus mendapat pendidikan dan perlakukan sebaik-baiknya terutama dalam masalah akhlak, 
budi pekerti dan ibadah. Dan semua itu bisa dicapai hanya dengan ilmu pengetahuan saja. 
 
Dunia jurnalisme Tanah Air juga merasakan sentuhan sejumlah nama besar lainnya. Sebut saja SK Trimurti, 
Herawati Diah, Gadis Rasyid, Toety Azis, Ani Idrus dan sebagainya. Masa pembangunan dikenal seperti Threes 
Nio, Toeti Kakiailatu, danYuyu A.N. Krisna yang memperoleh penghargaan tertinggi Adinegoro untuk liputan, 
“Remang-remang Jakarta”. Kini kesempatan bagi perempuan untuk menjadi jurnalis semakin terbuka. Tak sedikit 
pula jurnalis perempuan menempati pos-pos penting dalam susunan keredaksian. 
 
Pekerjaan di dunia media massa dianggap memiliki resiko yang cukup tinggi sehingga pekerjaan ini tidak 
disarankan oleh atau untuk perempuan. Namun seiring dengan adanya pemahaman perempuan, pekerjaan ini 
mulai dilirik. Perlahan namun pasti, perempuan mulai tertarik untuk terjun di dunia media massa, mulai dari 
presenter, camera person, hingga jurnalis.  
Auerbach (1996:2) mengungkapkan bahwa dalam dunia psikologi, kata ’kerja’ berkait dengan perilaku manusia 
yang umumnya memiliki tujuan membutuhkan motivasi dan keahlian, membutuhkan kedisiplinan, kemauan dan 
waktu yang berkesinambungan, terstruktur dengan tugas dan waktu, memiliki dimensi sosial dan kerja sama tim, 
mencakup beberapa kombinasi kemampuan fisik dan psikis serta dibayar oleh orang lain (Sastriyani, 2008:644-
645). Bekerja adalah sarana untuk membangun kepribadian dan sisi kemanusiaan seseorang. Selain itu, kerja 
merupakan cara alami bagi manusia untuk bisa memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Rutinitas kerja media umumnya menuntut  jurnalis harus siap ditugaskan kapan saja. Karena itu banyak yang 
menganggap jurnalis bekerja selama 24 jam penuh. Padahal jurnalis juga manusia biasa yang butuh istirahat. 





‘deadline’ jurnalis harus siap memenuhi deadline meskipun harus bekerja sampai larut malam. Sulit ditinjau dari 
pengaturan waktu sementara umumnya pekerja perempuan tetap merasa atau diharapkan lebih bertanggung 
jawab pada urusan di rumah. Kodrat sebagai perempuan adalah tetap perempuan, suatu saat harus menjadi 
seorang ibu rumah tangga, di satu pihak harus lincah penuh semangat dan dedikasi mengejar dan menggali 
berita-berita. Untuk itu diperlukan pengorbanan waktu dan tenaga bagi perempuan yang berprofesi sebagai 
jurnalis. Dari uraian tersebut maka penulis ingin mengetahui “bagaimana makna profesi jurnalis perempuan 




Profesi Jurnalis Perempuan 
Jurnalis adalah sosok yang memiliki ketajaman penglihatan dan pendengaran dalam mengejar berita. Seorang 
jurnalis memiliki tugas utama dalam mencari, mengumpulkan, dan menganalisis fakta dan kejadian yang terjadi 
di dalam masyarakat, baik itu kejadian kecil, biasa dan luar biasa. Semua fakta dan isu-isu politik, ekonomi, 
budaya, hukum, kesenian, pendidikan, dan hiburan menjadi bahan pembuatan berita di dalam media massa 
cetak, radio, televisi dan online.  
Jurnalis, baik cetak, elektronik, maupun online, harus menguasai Kode Etik Jurnalistik dan Undang-Undang Pers. 
Seorang jurnalis wajib memahami kode etik jurnalistik dalam kegiatannya sehingga dapat meningkatkan 
profesionalitasnya. Jurnalis juga dituntut membekali diri dengan ilmu pengetahuan sehingga berita yang ditulis 
berbobot dan berkualitas serta bermanfaat bagi pembaca. Selain itu jurnalis juga harus memegang teguh asas 
keberimbangan dan opini pribadi jurnalis tidak boleh masuk dalam berita yang ia tulis. Jurnalis harus terus 
membuka telinga dan mata, memantau setiap perkembangan berita bahkan, kalau perlu bertindak layaknya 
mata-mata atau agen rahasia. Demikian beberapa benang merah dari hasil wawancara dan observasi yang 
dilakukan peneliti. 
Selain itu, menjadi seorang jurnalis harus lebih pintar dari narasumber yang hendak diwawancarainya jurnalis 
juga harus mampu membaca situasi saat melakukan liputan sehingga tidak terjadi bentrokan dengan 
narasumber. Sebelum mewawancarai narasumber, jurnalis harus sudah menguasai topik dan pokok 
pembahasan sehingga saat melontarkan pertanyaan tidak gegabah atau tidak asal bertanya. 
Seorang jurnalis sejatinya adalah juga kaum intelektual yang mengabdi  dalam kehidupannya,  ia tidak hanya 
seorang  pekerja profesional  di media massa dimana ia ditugaskan. Tetapi juga sebagai seorang intelektual, ia 
tidak boleh berhenti belajar dan secara terus menerus memberi pencerahan kepada masyarakat.  Olehnya itu, ia 





berita yang dapat mencerahkannya sesuai dengan fungsi media massa yaitu menginformasikan, mendidik, 
menghibur dan menafsirkan. 
 
Hohenberg  pemenang hadiah Pulitzer dan dosen dari Universitas Columbia menyatakan, untuk menjadi 
wartawan yang profesional, dibutuhkan  empat syarat utama, yaitu: Pertama, ia tidak boleh  pernah berhenti 
mencari kebenaran; kedua, berjalan seiring dengan perubahan dan mengendalikannnya, bukan sebaliknya; 
ketiga, melakukan hal-hal yang berarti bagi kemanusiaan; keempat, tetap istiqamah dan menjaga kebebasannya.  
Adinegoro (1961), perintis pers Indonesia, yang namanya kemudian dinisbahkan untuk penghargaan tertinggi 
karya jurnalistik Indonesia (Adinegoro Award), menyatakan bahwa wartawan yang baik, harus memiliki sejumlah 
sifat yang harus ditanam dan dipupuk secara terus menerus, yaitu: 1. Minat yang mendalam terhadap manusia 
dan apa yang terjadi dengan masyarakatnya; 2. Pandai membawa diri dan selalu bersikap ramah tamah 
terhadap segala jenis karakter manusia; 3. Mampu membangun kepercayaan (trust) orang terhadap dirinya; 4. 
Terampil berbicara dan menulis dalam bahasa Indonesia dan akan lebih baik lagi, jika menguasai berbagai 
bahasa asing; 5. Memiliki daya endus (meneliti) yang kuat dan setia kepada kebenaran; 6. Teliti dan 
bertanggungjawab;7. Ikhlas mengerjakan beban kerja melebihi tugasnya; 8. Mampu bekerja lebih cepat; 9. Selalu 
bersikap objektif; 10 Memiliki minat yang luas; 11. Memiliki daya analisis; 12. Bersifat reaktif; 13. Teliti dalam 
mengobservasi; 14. Hobi membaca; 15. Selalu memperkaya diri dengan menguasai banyak bahasa. 
 
Kelima belas sifat dan kemampuan tersebut, menjadi syarat ideal seorang wartawan profesional. Tentu, 
kesemuanya tidak langsung termiliki sekaligus. Tetapi berproses secara kontinyu dan simultan seiring dengan 
kematangannya secara pribadi selaku jurnalis profesional.  
 
Dalam pada itu, maka sudah tepat upaya yang telah dirintis oleh pihak Dewan Pers bekerja sama dengan PWI, 
untuk  melaksanakan sertifikasi wartawan melalui program standarisasi kompetensi wartawan. Betapa tidak, 
karena masyarakat sangat membutuhkan wartawan yang berkompeten. Sejatinya, seorang wartawan adalah 
juga intelektual yang mengabdi pada profesinya, tidak hanya seorang  pekerja profesional  di media massa 
dimana ia ditugaskan. Sebagai seorang intelektual, ia tidak boleh berhenti belajar dan secara terus menerus 
memberi pencerahan kepada masyarakat.  Olehnya itu, ia harus menjadikan medianya sebagai tempat 
masyarakat mendapatkan kuliah kehidupan berupa informasi dan berita yang dapat semakin meningkatkan 
kualitas dan harkat martabat kemanusiaan. 
 
Dalam pada itu, Thomas Jefferson mengatakan: “The press is the best instrument for enlightening the mind of 
man, and improving him as a rational, moral and social being.” Menggarisbawahi pernyataan Jefferson tersebut, 
maka dapatlah dikuatkan bahwa seorang wartawan, tidak bisa tidak haruslah membawa misi suci mencerahkan 






Agar misi suci jurnalis tersebut dapat terpikul dengan baik dan benar, maka sudah tentu seorang jurnalis harus 
memiliki sejumlah bekal yang sifatnya fundamental, elementer, dan komplementer. Seorang jurnalis harus 
memiliki ilmu dasar terkait dengan ilmu komunikasi massa untuk konsentrasi studi jurnalistik. Melalui ilmu dasar 
tersebut, seorang jurnalis akan memiliki paradigma jurnalisme yang lebih sistematis dan terbingkai secara 
terukur. Dengan demikian, paradigma jurnalisme tersebut, dapat menjadi pemandu jurnalis dalam melaksanakan 
tugasnya.  
 
Memiliki keterampilan dasar. Keterampilan dasar tersebut akan menjadi alat utama bagi jurnalis dalam 
melaksanakan tugas jurnalistik. Tanpa keterampilan dasar yang memadai, seorang jurnalis akan mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan tugas jurnalistiknya. Betapa tidak, karena tugas jurnalistik bukanlah hal yang 
mudah dan bisa dilaksanakan oleh sembarang orang dan hanya bisa ditunaikan oleh orang yang sudah terlatih 
secara khusus. 
 
Memiliki sense of arts. Kerja jurnalistik adalah kerja yang memerlukan Sentuhan seni. Yaitu seni saat mencari, 
menulis dan menyampaikannya, sehingga khalayak Penerimanya menikmati keindahan sajiannya. Dengan 
demikian, karya jurnalistik seorang jurnalis tidak hanya membuka cakrawala rasio tetapi juga menyentuh 
perasaan terhalus bagi siapa saja yang menikmatinya. Melalui sentuhan seni, sebuah berita yang mengandung 
kritikan tajam menghunjam, tidak akan membuat obyek sasarannya tersudut dan tersinggung. Tetapi sangat 
boleh jadi, justeru tersadarkan secara manusiawi. 
Makna profesi bagi perempuan yang memilih profesi jurnalis juga berbeda-beda sesuai dengan kemampuan 
seseorang dalam menginterpretasikan atau mengkonstruksi makna profesi tersebut.  Makna profesi bisa berbeda 
seiring dengan pengalamannya dalam ruang dan waktu dengan subjek atau objek yang ditemuinya dalam 
kehidupannya sehari-hari. Seseorang dengan pengalaman yang minim akan sulit mengembangkan makna 
profesinya sehingga maknanya menjadi sederhana dengan hanya memaknainya hanya sekedar pekerjaan 
sesuai dengan pendidikannya. 
 Menjadi seorang jurnalis tidaklah mudah. Banyak hal yang harus dipersiapkan. Selain itu, menjadi jurnalis 
sebuah kebanggaan. Seorang wartawan harus bangga karena, dengan profesi inilah mereka dapat 
mewawancarai bupati, gubernur, hingga presiden. Sementara profesi yang lain tidak bisa. Perempuan dan 
jurnalistik tidak bisa dipisahkan, karena keduanya saling membutuhkan. Kegiatan jurnalistik saat ini tidak hanya 
didominasi oleh laki-laki, kaum perempuan pun sudah banyak berkiprah, bahkan memberikan nilai positif 
terhadap perkembangan kejurnalistikan. Jurnalistik membutuhkan sentuhan-sentuhan profesional dari kaum 
perempuan meskipun kegiatan jurnalistik kerap diidentikan dengan kegiatan yang “keras” sehingga 







5.2.4  Jati Diri 
 
Marcia (1993) menyatakan bahwa pembentukan identitas diri dapat digambarkan melalui status identitas 
berdasarkan ada tidaknya eksplorasi (krisis) dan komitmen. Eksplorasi yang juga dikenal dengan istilah krisis 
adalah suatu periode dimana adanya keinginan untuk berusaha mencari tahu, menyelidiki berbagai pilihan yang 
ada dan aktif bertanya secara serius, untuk mencapai sebuah keputusan tentang tujuan-tujuan yang akan 
dicapai, nilai-nilai, dan keyakinan-keyakinan. Dimensi eksplorasi (krisis) ialah (Marcia, 1993):  
 
a. Sudah melalui eksplorasi (past crisis)  
 
Seseorang dikatakan berada pada tahap eksplorasi di masa lalu (past crisis) ketika periode dimana pemikiran 
aktif terhadap sejumlah variasi dari aspek-aspek identitas yang potensial sudah berlalu sekarang. Individu 
mampu menyelesaikan krisis dan memiliki pandangan yang pasti tentang masa depan atau tugas tersebut 
ditunda tanpa mencapai adanya sebuah kesimpulan yang bermakna.  
 
b.  Sedang dalam eksplorasi (in crisis)  
 
Seseorang dikatakan sedang berada pada tahap eksplorasi ketika seseorang sedang berusaha untuk mencari 
tahu dan menjajagi pertanyaan-pertanyaan mengenai identitas dan sedang berjuang untuk membuat keputusan 
hidup yang penting.  
 
c. Tidak adanya eksplorasi (absence of crisis)  
 
Seseorang dikatakan tidak mengalami eksplorasi ketika seseorang tidak pernah merasa penting untuk 
melakukan eksplorasi pada berbagai alternatif identitas tentang tujuan yang ingin dicapai, nilai ataupun 
kepercayaan seseorang. Komitmen adalah suatu periode dimana adanya pembuatan pilihan yang relatif tetap 
mengenai aspek-aspek identitas seseorang dan terlibat dalam aktivitas yang secara signifikan mengarahkan 
kepada perwujudan pilihan yang sudah diambil. Dimensi komitmen ialah (Marcia, 1993):  
1). Seseorang dikatakan memiliki komitmen ketika aspek identitas yang dimiliki individu berguna untuk 
mengarahkan perilaku di masa depan dan tidak adanya perubahan yang besar pada aspek tersebut.  
2). Tidak adanya komitmen ditunjukkan dengan keragu-raguan yang dialami seseorang, tindakan yang terus 






Manusia adalah makhluk yang bertanya akan dirinya. Makhluk yang harus mencari identitas dirinya. Makhluk 
dengan kesadaran di manakah seharusnya dia berada. Keadaan tersebut tidak terjadi pada makhluk-makhluk 
lainnya, hewan, tumbuhan, dan lingkungan sekitarnya. Jurnalis sebagai salah satu profesi yang ada dijalankan 
manusia secara sadar tentu saja perlu memiliki identitas diri sehingga dalam perjalanan aktivitasnya akan 
mendapatkan eksistensi yang maksimal. 
Aristoteles menyebut manusia sebagai hewan yang berpikir. Ketika manusia berpikir, pada saat itu manusia 
menyadari akan keberadaannya. I think, there for I am, demikian Descartes menyebutnya. Karena manusia 
adalah hewan yang berpikir, maka yang menyadari keberadaan sesuatu yang lain dan yang menyadari sesuatu 
yang lain itu ada adalah manusia bukan yang lain tersebut. 
Berpikir adalah proses akan lahirnya kesadaran. Kesadaran berarti sadar akan sesuatu (Edmund Husserl). 
Kesadaran akan sesuatu maksudnya adalah ada diri selain seseorang yang berada di luar sana atau di luar diri, 
adanya subjek dan objek. Kesadaran menimbulkan juga pemilahan, keraguan, dan pencarian makna. 
Identitas merupakan suatu unsur kunci dari kenyataan subjektif. Demikian Berger dan Luckmann (1990: 248) 
menyebutnya. Sebagai kenyataan subjektif, lanjut Berger dan Luckmann, identitas selalu berhubungan secara 
dialektik dengan masyarakat. Identitas dibentuk oleh proses-proses sosial. Begitu memperoleh wujudnya, ia 
dipelihara, dimodifikasi, atau malah dibentuk ulang oleh hubungan-hubungan sosial. Pandangan dua ilmuwan 
tersebut mengisyaratkan bahwa identitas pada diri seseorang bukan hanya berkaitan dengan keinginan atau 
kesadaran subjektifnya, namun juga berhubungan dengan legitimasi-legitimasi eksternal dari lingkungannya. 
 
Identitas dapat pula didefinisikan sebagai sebuah budaya, sosial, hubungan, dan kesan seseorang mengenai 
konsep diri. Identitas mempunyai anggota kelompok, antar pribadi dan merupakan implikasi refleksi diri individu. 
Bahkan identitas merupakan sebuah kaleidoskop yang penuh warna dengan karakteristik yang dinamis 
(Littlejohn dan Foss, 2009: 492). 
 
Berkaitan dengan dua pemaknaan identitas tersebut, Berger dan Luckmann menyebut dua jenis identitas yaitu 
identitas objektif dan identitas subjektif (1990): 235). Identitas objektif dimaknai sebagai identitas yang berasal 
dari legitimasi struktur kemasyarakatan dan telah menjadi pengetahuan umum mayoritas masyarakat. Oleh 
karena itu, identitas sudah dirancang dengan sangat seksama, dalam arti dapat mencerminkan sepenuhnya 
kenyataan objektif dimana identitas itu berada. Sedangkan identitas subjektif dimaknai sebagai identitas yang 
didasarkan atas pemaknaan subjektif dari yang memiliki identitas. Legitimasi identitas yang dilakukan oleh 
masyarakat (identitas objektif) antara lain merujuk pada performance seseorang, yang di dalamnya menyangkut 
penampilan fisik/tubuh dan atribut-atribut (fisik maupun nonfisik) yang melekat dengan diri seseorang menurut 





merupakan simbol utama diri (identitas) dan penentu diri yang utama. Selain sebagai identitas diri, tubuh juga 
menjadi identitas budaya (Cavallaro,2004: 176), dimana citra tubuh yang meliputi struktur-struktur signifikansi 
telah menjadi representasi suatu budaya tertentu. 
 
Identitas yang dilegitimasi secara objektif oleh orang lain tersebut menjadi referensi bagi seseorang untuk menilai 
dirinya, meskipun setiap individu memiliki identitas-identitas subjektif tersendiri mengenai dirinya. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa persoalan identitas selalu terkait dengan kesadaran. Hal ini sejalan dengan 
pandangan Musgrove (1977) yang mengatakan bahwa kesadaran sebagai sumber identitas. 
 
Berbeda dengan yang lainnya (the other), kesadaran menyebabkan manusia selalu ingin bertanya. Dia selalu 
tidak puas akan dirinya (Sartre), selalu mencari dan berubah tidak pernah menetap. Bahkan dia pun 
mempertanyakan keakuannya. Aku ini siapa? Dia itu siapa? Berbedakah aku dengannya? Kenapa aku ini ada? 
Ketika manusia bertanya akan dirinya, disitulah sebenarnya manusia telah berupaya membedakan dirinya 
dengan yang lain, atau seseorang dengan yang lainnya. Dalam perbedaan tersebut timbul pula identitas aku, 
mereka,  dan yang lain. 
 
Identitas umumnya dimengerti sebagai suatu kesadaran akan kesatuan dan kesinambungan pribadi, suatu 
kesatuan unik yang memelihara kesinambungan arti masa lampaunya sendiri bagi diri sendiri dan orang lain, 
kesatuan dan kesinambungan yang mengintegrasikan semua gambaran diri, baik yang diterima dari orang lain 
maupun yang diimajinasikan sendiri tentang apa dan siapa dirinya serta apa yang dapat dibuatnya dalam 
hubungan dengan diri sendiri dan orang lain. 
 
Setiap individu membangun gambaran mengenai dirinya tidak selalu relevan dengan fakta objektif, namun 
bergantung pada bagaimana orang di sekelilingnya menanggapi dirinya. Begitu pula jurnalis perempuan dalam 
memaknai profesinya dengan mengembangkan makna-makna spesifik yang ada disekitarnya. Bila 
memperhatikan jurnalis perempuan sebagai suatu profesi, maka jurnalis akan mengkontruksi dirinya mengenai 
profesionalismenya. Adapun makna profesionalisme yang berasal dari kata profesi. Artinya, suatu bidang 
pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. Profesi yang diartikan sebagai suatu jabatan atau 
pekerjaan tertentu yang mensyaratkan pengetahuan dan keterampilan khusus yang diperoleh dari pendidikan 
akademis yang intensif. Jadi profesi adalah suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian tertentu. 
Artinya, suatu pekerjaan yang disebut profesi tidak dapat dipegang oleh sembarang orang, tetapi memerlukan 
persiapan melalui pendidikan dan pelatihan khusus. Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan 
oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau 







5.2.5 Jati Diri Profesi Jurnalis  
 
Jurnalis profesional, disadari oleh para jurnalis sebagai sebuah pilihan dan jalan yang terjal namun tetap harus 
dilalui. Jurnalis merupakan sebuah profesi dari sebuah komunitas yang membangun makna subjektif sekaligus 
objektif ketika berinteraksi dengan lingkungannya. Berger dan Luckmann dalam Teori Realitas Sosial (Horton and 
Hunt, 1984: 17) menyebutkan bahwa masyarakat adalah suatu kenyataan objektif, dalam arti orang, kelompok, 
dan lembaga-lembaga adalah nyata, terlepas dari pandangan kita terhadap mereka. Akan tetapi, masyarakat 
juga suatu kenyataan subjektif dalam arti bagi setiap orang, dan lembaga-lembaga lain tergantung pada 
pandangan subjektif orang tersebut. 
 
Interpretasi subjektif yang berkembang pada jurnalis berawal dari kondisi kesejahteraan jurnalis di satu sisi dan 
tuntutan profesional di sisi lain yang kemudian mengkonstruksi identitas sebagai pendidik tidak hanya sekedar 
menyampaikan informasi, karena seorang jurnalis pun dituntut untuk mendidik masyarakatnya ke arah yang lebih 
baik. 
 
Dalam kaitan dengan kajian mengenai Konstruksi Makna Jurnalis  Perempuan Sebagai Sebuah Identitas Diri, 
tentu saja jurnalis perempuan secara subjektif mengerahkan seluruh kemampuannya untuk mengkonstruksi 
identitas keprofesionalannya secara kreatif. Beberapa pendapat yang merupakan implikasi dari teori tindakan 
sosial yang bisa dilakukan jurnalis perempuan di antaranya pendapat yang disampaikan Budhiana: “Profesi 
wartawan sama halnya dengan profesi lain. Petani pergi ke ladang membawa cangkul, parang dan sebagainya 
itu sama dengan wartawan yang harus membawa perlengkapan pendukung dalam menjalani tugasnya. Bukan 
berarti wartawan sama dengan petani. Wartawan juga membawa peralatan ‘perang’ dalam menjalankan tugas 
jurnalistiknya berupa pendidikan, keterampilan dan yang terakhir kode etik jurnalistik. Selanjutnya, ketiga alat ini 
harus berjalan klop, jika tidak wartawan akan kehilangan arah dalam menjalankan profesinya”. 
. 
 Inilah pulalah yang disadari oleh beberapa jurnalis perempuan bahwa menjadi jurnalis adalah komitmen untuk 
selalu mentaati kode etik jurnalistik agar profesionalisme tetap terjaga. 
 
Menjadi seorang jurnalis perempuan menimbulkan bermacam-macam penilain dari orang lain. Profesi jurnalis 
dianggap sebuah profesi yang bukan hanya membutuhkan kemampuan fisik tapi juga ketepatan dan kecepatan 
berfikir. Sehingga tidak jarang orang menganggap seorang jurnalis adalah orang yang cerdas, tegas, dan 
cekatan, padahal tidak selamanya demikian. Namun dengan penilaian orang itulah kita merasa tertantang untuk 
membuktikan bahwa penilaian itu tidak salah. Sehingga menjadi motivasi untuk membuktikannya dengan terus 






Seorang jurnalis tidak hanya pengetahuan atau kwowledge yang harus dikuasai tetapi harus ada action! Itulah 
kata-kata yang terucap dari mulut wartawan senior (Wawancara dengan Pemimpin Redaksi HU Pikiran Rakyat, 
Budhiana, 23 September 2011). Knowledge, dalam hal ini maksudnya, adalah setelah jurnalis mengetahui dua 
alat perang itu maka yang terakhir wartawan wajib mengetahui kode etik jurnalistik yang tertuang dalam UU Pers 
No 40/1999. Setelah itu, selanjutnya jurnalis harus menghayati dan menjiwai kode etik lalu wajib pula 
mengamalkan kode etik tersebut sehingga menjadi life style wartawan itu sendiri. Budhiana,  menambahkan 
wartawan juga manusia yang tidak bebas nilai. Banyak wartawan yang melanggar kode etik, namun masih 
banyak wartawan idealis yang taat kode etik. Maka dari itu, untuk menjadi seorang jurnalis harus ada panggilan 
jiwa dari diri wartawan. Mengapa harus ada panggilan jiwa? Sebab, seorang jurnalis akan ikhlas dan rela 
melaksanakan profesinya bila tugas itu datang dari jiwa sanubarinya.  
 
Budhiana pun menyarankan kepada wartawan-wartawan gadungan untuk segera mengundurkan diri dari dunia 
kewartawanan bila tidak sanggup menjalankan kode etik. Sebab wartawan seperti itu hanya merusak citra profesi 
wartawan yang amat mulia. Jurnalis hanya bertanggungjawab kepada masyarakat, jadi masyarakat pula yang 
patut menghukumnya.  Jurnalis tugasnya untuk mendorong terciptanya kehidupan yang demokratis, jadi jurnalis 
gadungan itu dalam kehidupan demokratis merupakan implikasinya. Jurnalis tidak hanya dibuktikan dengan 
sebuah kartu identitas semata. Jurnalis sejati harus dibuktikan dengan karya jurnalistiknya yang berpengaruh 
terhadap masyarakat luas. 
       
Sejauh mana pencapaian karya jurnalistiknya berperan menciptakan kehidupan demokrasi yang sehat. Itulah 
hakikat seorang jurnalis sejati. Bukan hanya dengan memiliki kartu pers. Sangat naif bila wartawan tidak 
berempati.     Profesi wartawan merupakan profesi yang sangat lekat dengan hubungan sosial masyarakat. Bila 
egois, maka tidak layak seseorang mengatakan dirinya jurnalis sejati. 
 
Di dalam kehidupan bermasyarakat, fungsi jurnalis juga ikut berperan sebagai penengah masyarakat dan 
pemerintah atau bisa juga disebut mediator, bukan sebaliknya menjadi biang kerok dalam suatu permasalahan. 
Intinya, untuk menciptakan jurnalis yang idealis maka wartawan sendiri yang harus membenahi dirinya sendiri.  
 
Profesi merupakan pengakuan publik atau kesaksian di depan umum. Di kamus besar bahasa Indonesia, profesi 
berati bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian tertentu. Profesi diartikan jabatan atau kedudukan 
yang mensyaratkan pendidikan yang ekstensif dalam suatu cabang ilmu. Profesi adalah penghargaan atas karya 






Perempuan yang berprofesi sebagai jurnalis pada dasarnya adalah makhluk sosial yang dalam sudut pandang 
interpretif adalah pelaku aktif yang selalu mengkonstruksi makna dan realitas sosial di tempat ia berada, dalam 
hal ini termasuk memaknai profesi yang dilakoninya. Realitas tentang makna pada setiap individu senantiasa 
berkembang sejalan dengan waktu dan lingkungan sekitar. Walaupun memang tidak harus dan selamanya 
bahwa lingkungan selalu mewarnai pemaknaan seseorang terhadap realitas karena individu adalah makhluk 
yang kreatif yang melalui proses berpikir dapat terjadi pengurangan, penambahan bahkan menghasilkan makna 
mengenai objek yang dihadapinya. Sebagaimana DeVito menyatakan: Look for meaning in people, not in words. 
Meaning change but words are relatively static, and share meaning, not only words, throught communication 
(DeVito, 1998:141). Makna tidak akan sama pada setiap individu karena cara dan proses berpikir setiap orang 
unik yang memungkinkan terjadinya keragaman dalam pembentukan makna. Ada beberapa hal atau faktor yang 
menjadikan uniknya keragaman pemaknaan seseorang mengenai objek yang dihadapi, seperti sistem nilai, 
sikap, dan kepercayaan. 
Dari ungkapan-ungkapan yang dikemukakan para informan mengaku tekanan kerja atau deadline adalah 
masalah utama yang sering mereka hadapi kurang dukungan dari pasangan terutama mereka yang sudah 
berkeluarga - harus menyesuaikan banyak hal terkait waktu kerja yang tidak jelas, terutama adaptasi keluarga. 
Suami dan anak yang harus mengerti profesi ini. 
Informasi yang diperoleh rata-rata mereka mengatakan “akan meninggalkan setelah sepuluh tahun bekerja 
sebagai jurnalis” dikarenakan sulit memilih antara pekerjaan dengan urusan rumah tangganya. Mereka 
mengakhiri karir mereka setelah mereka menikah,” Tutur Budhiana Pemimpin Redaksi Pikiran Rakyat. 
(wawancara tanggal 23 September 2011). Namun, peminat yang melamar menjadi jurnalis cukup banyak sekitar 
75 persen adalah perempuan. Perempuan tampaknya lebih baik dalam beberapa hal ketimbang rekan-rekan pria 
mereka. Ini harus diakui. “Wartawati lebih baik dalam laporan investigasi daripada pria,” kata Budhiana “lebih 
mudah menembus narasumber”, tetapi setelah mereka menikah loyalitas terhadap profesinya berkurang”. 
Jurnalisme adalah salah satu profesi yang memberikan layanan kepada publik, tugas dan kewajiban jurnalis 
adalah menyampaikan serta meneruskan informasi atau kebenaran kepada publik tentang apa saja yang perlu 
diketahui publik. Peliputan berita merupakan hal mendasar yang perlu dikuasai para jurnalis. sebelum mereka 
memutuskan untuk meliput suatu acara, kegiatan atau peristiwa. 
Proses pembuatan berita pada prinsipnya tak banyak berbeda di semua media. Di media yang sudah mapan, 
biasanya telah dibuat semacam prosedur operasional standar (SOP) dalam pembuatan berita, untuk menjaga 
kualitas berita yang dihasilkan. Proses pembuatan berita biasanya dimulai dari rapat redaksi, yang juga 
merupakan jantung operasional media pemberitaan. Rapat redaksi merupakan kegiatan rutin, yang penting bagi 





mengumpulkan informasi, yang membantu publik untuk memahami peristiwa-peristiwa yang mempengaruhi 
kehidupan mereka. Penggalian informasi ini membawa sang jurnalis untuk melalui tiga lapisan atau tahapan 
peliputan: 
Lapisan pertama, adalah fakta-fakta permukaan. Seperti: siaran pers, konferensi pers, rekaman pidato, dan 
sebagainya. Lapisan pertama ini adalah sumber bagi fakta-fakta, yang digunakan pada sebagian besar berita. 
Informasi ini digali dari bahan yang disediakan dan dikontrol oleh narasumber. Oleh karena itu, isinya mungkin 
masih sangat sepihak. Jika reporter hanya mengandalkan informasi lapisan pertama, perbedaan antara 
jurnalisme dan siaran pers humas menjadi sangat tipis. 
Lapisan kedua, adalah upaya pelaporan yang dilakukan sendiri oleh si reporter. Di sini, sang reporter melakukan 
verifikasi, pelaporan investigatif, liputan atas peristiwa-peristiwa spontan, dan sebagainya. Di sini, peristiwa 
sudah bergerak di luar kontrol narasumber awal. Misalnya, ketika si reporter tidak mentah-mentah menelan 
begitu saja keterangan tetapi harus melakukan cek dan ricek ke lapangan. Lapisan ketiga, adalah interpretasi 
(penafsiran) dan analisis. Di sini si reporter menguraikan signifikansi atau arti penting suatu peristiwa, penyebab-
penyebabnya, dan konsekuensinya. Publik tidak sekadar ingin tahu apa yang terjadi, tetapi mereka juga ingin 
tahu bagaimana dan mengapa peristiwa itu terjadi. Apa makna peristiwa itu bagi mereka, dan apa yang mungkin 
terjadi sesudahnya (dampak susulan dari peristiwa tersebut).  
Seorang reporter harus selalu berusaha mengamati peristiwa secara langsung, ketimbang hanya mengandalkan 
pada sumber-sumber lain, yang kadang-kadang berusaha memanipulasi atau memanfaatkan pers. Salah satu 
taktik yang dilakukan narasumber adalah mengadakan media event, yakni suatu tindakan yang sengaja 
dilakukan untuk menarik perhatian media. 
Informasi yang diperoleh menyajikan kenyataan bahwa yang menyebabkan informan bekerja sebagai jurnalis, 
sebagian besar karena minat, sisanya menjawab ada yang suka jalan-jalan, ada yang suka menulis dan ada 
yang karena sesuai dengan pendidikannya di bidang jurnalitik dan komunikasi, karena faktor butuh pekerjaan. 
Pilihan lain adalah bekerja karena ibadah dan tidak sengaja menjadi jurnalis karena memang ingin bekerja.  
Jurnalis sesungguhnya adalah profesi yang mulia. Mereka memberitakan apa yang dilihat, dirasa, dan 
didengarnya kepada khalayak. Mereka juga menyampaikan beragam informasi berat maupun ringan kepada 
masyarakat. Mereka bisa dikatakan berpihak dengan fakta dan kebenaran. Semua informan mengandalkan 
untuk mendapat berita-berita yang terbaru dari berbagai tempat, karena mereka punya akses ke hampir semua 
tempat mulai dari liputan pilkada, rapat dewan, konser musik, bahkan kamar pribadi artis. 
Peganglah profesi wartawan sebagai amanah, bukan hanya dari masyarakat, namun juga dari Tuhan Yang Maha 





yang tidak dilihat secara langsung (kecuali mungkin untuk berita dari luar negeri). Berusahalah untuk menuliskan 
berita secara cerdas, berimbang, dan sedapat mungkin menginspirasi masyarakat untuk kebaikan bersama. 
Menjadi jurnalis buat sebagian orang adalah panggilan jiwa. Talenta mereportase dan menulis sebagai basis, 
menjadikan seseorang terpanggil untuk menjadi wartawan. Tapi, ada pula yang memilih pekerjaan ini lantaran 
belum diterima di profesi lain. Meski demikian, ketika seseorang sudah menyandang predikat wartawan, ia 
dipaku dengan sejumlah aturan. Kalangan jurnalis akrab menyebutnya dengan Kode Etik Jurnalistik.  
 
Munculnya tuntutan jurnalis profesional, merupakan salah satu konsekuensi dari pemerintah, dan organisasi 
profesi kewartawanan itu sendiri untuk memenuhi fungsi dan perannya sebagai motor penggerak pembangunan 
dalam hal ini adalah informasi,dan pendidikan. Jurnalis profesional, disadari oleh para jurnalis sebagai sebuah 
pilihan dan jalan yang terjal namun tetap harus dilalui. Jurnalis merupakan sebuah profesi dari sebuah komunitas 
yang membangun makna subyektif sekaligus obyektif ketika berinteraksi dengan lingkungannya. Berger dan 
Luckmann dalam Teori Realitas Sosial (Horton and Hunt, 1984: 17) menyebutkan bahwa masyarakat adalah 
suatu kenyataan obyektif, dalam arti orang, kelompok dan lembaga-lembaga adalah nyata, terlepas dari 
pandangan kita terhadap mereka. Akan tetapi, masyarakat juga suatu kenyataan subyektif dalam arti bagi setiap 
orang, dan lembaga-lembaga lain tergantung pada pandangan subyektif orang tersebut. 
 
Identitas merupakan suatu unsur kunci dari kenyataan subjektif. Demikian Berger dan Luckmann (1990:240) 
menyebutnya. Sebagai kenyataan subjektif, lanjut Berger dan Luckmann, identitas selalu berhubungan secara 
dialektik dengan masyarakat. Identitas dibentuk oleh proses-proses sosial. Begitu memperoleh wujudnya, ia 
dipelihara, dimodifikasi, atau malah dibentuk ulang oleh hubungan-hubungan sosial. Identitas pada diri 
seseorang bukan hanya berkaitan dengan keinginan atau kesadarn subjektifnya, namun juga berhubungan 
dengan legitimasi-legitimasi eksternal dari lingkungannya. Identitas yang dipahami sebagai sebuah kesadaran 
akan kesatuan dan kesinambungan pribadi, suatu kesatuan yang unik yang memelihara kesinambungan masa 
lalu diri dan orang lain. Identitas juga merupakan kesatuan dan kesinambungan yang mengintegrasikan semua 
gambaran diri, baik yang diterima dari orang lain sebagai hasil dari interaksi individual maupun yang 
diimajinasikan sendiri mengenai apa dan siapa dirinya serta apa yang dapat dikreasikan dalam hubungan 
dengan diri sendiri dan tentu dengan orang lain di luar dirinya. Identitas diri seseorang yang  juga dipahami 
sebagai keseluruhan fisik disposisi yang dianut dan diyakini serta seluruh daya kemampuan yang menjadi 
miliknya. Semua itu merupakan kekhasan atau keunikan yang menjadi ciri dan yang membedakan seseorang 
tersebut dengan yang lainnya. Seseorang akan selalu membangun identitas dirinya berdasarkan konsep atau 
gambaran dan cita-cita diri ideal, karena manusia sebagai makhluk sosial dalam membangun identitas dirinya 










Jati diri jurnalis perempuan berdasarkan konsep atau gambaran dan cita-cita diri ideal tidak dapat melepaskan 
diri dari norma yang mengikat tempat dimana ia tinggal dan peran sosial yang diamanahkan kepadanya. Jati diri 
jurnalis perempuan adalah jurnalis yang memiliki kriteria: berintegritas, memiliki kompetensi, amanah, jujur, bisa 
berperan sebagai motivator bagi masyarakatnya, mempunyai keberanian, cerdas, dan mempunyai fisik yang 
prima. Hal ini akan menentukan kepada kepribadiannya sebagai jurnalis yang profesional.  
Makna jurnalis perempuan diperoleh melalui karakter yang dimiliki seorang jurnalis, yaitu mempunyai visi dan 
misi integritas, keahlian, keberanian, tantangan, kompetensi, memiliki jiwa petualang, menjalankan kode etik, dan 
motivator. Kesemua kriteria yang muncul sebagai ciri dan jurnalis profesional secara umum, ini menjadi penting 
sebagai makna profesi jurnalis, seorang jurnalis memiliki peran yang sangat mulia. Manusia adalah makhluk 
yang selalu bertanya akan dirinya dan mencari mengenai identitas dirinya, demikian pula halnya jurnalis. Jurnalis 
harus menyadari keberadaan dengan perannya di masyarakat. Jurnalis sebagai sebuah profesi dimaknai oleh 
informan: jurnalis harus mematuhi kode etik jurnalistik, jurnalis harus menghargai dan menghormati hak 
masyarakat untuk mendapatkan informasi yang benar. Dalam melaksanakan kode etik jurnalistik tidak semudah 
membalikkan telapak tangan, banyak hambatan yang harus dilalui untuk menjadi jurnalis  yang profesional. 
Namun jurnalis perempuan merasa bahwa hal ini adalah suatu tantangan bagi profesinya.  Seorang jurnalis 
perempuan lebih bisa menggunakan pola pikir ‘keperempuanannya’ untuk bisa merepresentasikan berbagai 
banyak hal dari suatu kejadian, perempuan lebih produktif, perempuan setidaknya memiliki nilai lebih daripada 
jurnalis laki-laki. sebagai jurnalis ia dapat menggunakan perspektif perempuan terhadap suatu masalah yang 
diangkat. Kesempatan untuk dapat berpihak  pada kaum perempuan. 
Apabila jurnalis perempuan dapat mengatasi hambatan-hambatan tersebut, maka dia telah berhasil dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai jurnalis yang profesional itu membuat dirinya lebih percaya diri. Kesadaran 





melakukan liputan di lapangan karena tugas dan tanggung jawab sebagai jurnalis semakin kompleks karena 
dituntut tingkat kompetensi yang semakin tinggi, agar bisa menjaga citra profesi jurnalis. 
Jurnalis profesional merupakan sebuah proses yang pencapaiannya perlu melalui berbagai tahapan yang 
menyangkut pihak yang berkompeten dalam bidang jurnalistik. Pihak-pihak tersebut antara lain pemerintah, 
perusahaan, lembaga atau organisasi untuk melakukan uji kompetensi jurnalis. Jurnalis masih sangat diharapkan 
oleh masyarakat, kepercayaan masyarakat tersebut harus dijaga dengan profesionalisme saat bertugas sehingga 
bisa mengangkat citra jurnalis perempuan itu sendiri. Identitas diri jurnalis perempuan adalah perempuan yang 
memiliki kriteria: integritas, memiliki kompetensi, amanah, jujur, bisa berperan sebagai motivator bagi 
masyarakatnya, berani,  cerdas, dan mempunyai fisik yang prima. Hal ini akan menentukan kepada 
kepribadiannya sebagai jurnalis yang profesional yang mampu menghasilkan feature yang memikat. Key 
informant tak kering akan kekayaan hatinya dan emosi kemanusiaannya,  ini dikembangkan sebagai jati diri kerja 
jurnalis perempuan.  
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